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Abstract: Corona virus is a virus thatcan infect the respiratory system. One of the effort to prevent corona 
virus infection is to increase the body’s immune status. In a effort to protect themselves from this virus, 
many people are starting to look at supplements to strengthen their immune system. The assumption that 
supplements can prevent the corona virus is not entirely true. Supplements can indeed provide us with 
the nutritional intake needed to support health and endurance. However, this does not necessarily 
prevent direct transmission of the virus. The solution and one of the local wisdoms of the people in 
Indonesia in increasing immunity is the habit of consuming herbal drinks which are believed to increase 
the body’s immunity because there are several very useful ingredients. The purpose of this PKM activity 
is as one of the preventive measure taken by the people of Senden village, Kediri Regency in warding 
off the corona virus/covid-19 by making innovations in herbal drinks from processed spices and 
consuming herbal drinks as an effort to ward off the corona virus or covid19. This activity uses training 
methods and direct assistance throught the preparation and implementation stages of making herbal 
drinks. 
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Pendahuluan 

Indonesia merupakan salah satu negara penghasil rempah-rempah terbesar didunia. Indonesia 

sudah dikenal sebagai negara dengan rempah-rempah yang melimpah. Terbukti dari tingginya produk 

rempah-rempah khas Indonesia yang banyak diekspor ke berbagai negara, seperti lada, cengkeh, pala, 

hingga kayu manis. Keberadaan rempah-rempah di Indonesia padazaman dahulu telah dimanfaatkan 

sebagai minuman tradisional untuk mengobati penyakit dan diwariskan hingga saat ini (Mulyani et al., 

2016). Rempah-rempah merupakan tanaman yang memiliki antioksidan tinggi yang dapat meningkatkan 

kekebalan tubuh (Helmalia et al., 2019). 

Ketersediaan rempah-rempah yang dapat dengan mudah ditemuai disekitar warga desa Senden, 

memiliki potensi untuk diolah menjadi minuman tradisional. Salah satu cara mengolah tanaman rempah 
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adalah dengan menjadikannya suatu minuman herbal. Pada kesempatan ini bahan baku minuman herbal 

yang diolah sebagai minuman tradisional adalah jahe, kencur, daun pandan, daun srikaya, daun jambu 

gelas, dan kapilogo. Minuman tradisional rempah yang dikombinasikan dengan gula aren ini dapat 

meningkatkan imunitas tubuh dalam menghadapi pandemi covid-19. 

Jahe (Zingeber officinale Rose) merupakan jenis rimpang yang mudah ditemukan di Indonesia 

yang dalam bentuk segar maupun hasil olahannya Rimpang jahe memiliki beberapa kegunaan dalam 

pengobatan tradisional, natara lain obat sakit kepala, masuk angina, dan menambah nafsu makan 

(stimulansia) (Srinivasan, 2017). Jahe memiliki kandungan antioksidan yakni oleoresin yang lebih dikenal 

sebagai gingerol. Jahe dimanfaatkan sebagai minuman fungsional dengan pewarna casiavera (Firdausni 

et al., 2011). Jahe bisa digunakan untuk pembuatan jamu, obat-obatan, bumbu dapur, industri minuman 

dan makanan serta industri minyak wangi karena aromanya yang spesifik dan kandungan tertentu di 

dalamnya yang sangat bermanfaat untuk Kesehatan (Haryati, 2013). 

Kencur (Kempferia galangal L) merupakan tanaman tropis yang tumbuh dengan subur diberbagai 

pelosok daerah di Indonesia, baik sebagai tanaman yang dipeliharag maupun dibudidayakan. Di 

Indonesia kencur digunakan sebagai salah satu bahan jamu yang sudah sangat popular. Yaitu, jamu 

beras kencur yang berkhasiat untuk menambah daya tahan tubuh, menghilangkan masuk angina serta 

bisa merevitalisasi tubuh dari kelelahan. Sementara jika dicampur dengan minyak kelapa dapat 

digunakan untuk mengurut kaki yang keseleo atau mengencangkan urat kaki (Indonesia, 2019). Manfaat 

kencur sebagai bahan pengobatan adalah untuk relaksasi. Ekstrak kencur bisa memberikan efek yang 

menenangkan lalu aromanya yang khas itu bisa dijadikan sebagai aromaterapi yang juga memberi efek 

sedative yang menenangkan. Karena efeknya ini, kencur juga dipercaya sebagai tumbuhan herbal yang 

bisa mengurangi stress hingga depresi. 

Pandanus amaryllifolius (Roxb.) atau yang dikenal juga sebagai pandan wangi merupakan 

tumbuhan tropis yang banyak digunakan untuk memberi aroma pada pengolahan makanan maupun 

minuman (Silalahi, 2018).  Aroma yang dihasilkan oleh daun pandan wangi memberi efek relaksasi. Hal 

ini berimplikasi pada pemanfaatannya sebagai salah satu bahan sauna tradisional etnis Batak (Silalahi 

& Nisyawati, 2018). 

Salah satu tanaman di Indonesia yang berpotensi sebagai tanaman obat adalah tanaman srikaya 

(Annona squamosa L.). Tanaman srikaya atau Annona squamosa L. adalah tumbuhan yang memiliki 

batang dengan tinggi 3-7 meter berkayu dengan bentuk bulat (teres), permukaan batang memperlihatkan 

banyak lenti sel dan berwarna coklat muda. Pertumbuhan batang arah tegak lurus dan termasuk 
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tumbuhan menahun atau tumbuhan keras (Ridhia, 2013). Helai daun berbentuk lanset atau lonjong 

lanset dengan panjang 6-17 x 3-6 cm, ujung dan pangkal daun runcing, dasar lengkung, tepi rata, 

berwarna hijau pucat pada kedua permukaannya, sedikit berambut atau gundul. Rasanya pahit dan 

sedikit dingin. Panjang tangkai 0,4-2,2 cm (Orwa et al., 2009).  

Selama ini srikaya hanya dikenal memiliki buah yang manis dan kandungan gizi yang cukup tinggi 

(Kusmardiyani et al., 2012). Padahal berbagai organ dari tanaman srikaya (Annona squamosa L.) 

memiliki banyak manfaat dalam bidang kesehatan karena mengandung senyawa glikosida, alkaloid, 

saponin, flavonoid, tanin, karbohidrat, protein, senyawa fenolik, fitosterol, asam amino (Pandey & Barve, 

2011). Berbagai bagian tanaman srikaya (Annona squamosa L.) seperti daun, akar, buah, kulit batang, 

dan biji, digunakan dalam pengobatan tradisional untuk menyembuhkan berbagai penyakit. 

Tanaman selanjutnya yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun jambu biji segar. 

Antioksidan merupakan senyawa yang dapat menghambat dan mencegah terjadinya oksidasi. Salah 

satu senyawa yang bersifat antioksidan adalah flavonoid atau dapat juga dikatakan gologan fenolik yang 

secara alami dapat berasal dari tumbuh-tumbuhan. Tumbuhan yang mengandung flavonoid salah 

satunya adalah JambuBol (Syzygium malaccense (L.). Tanaman yang akan digunakan harus dibersihkan  

terlebih dahulu untuk mendapatkan kualitas yang baik dari minuman herbal yang akan dibuat 

Indonesia dengan keanekaragaman tumbuhan yang berlimpah, berpotensi sebagai sumber 

tanaman obat, salah satunya adalah kapulaga. Kapulaga dijuluki sebagai “Queen of all spices” karena 

penggunaannya di berbagai macam sector (Hamzaa & Osman, 2012). Kapulaga digunakan sebagai 

rempah-rempah, bumbu, parfum, kosmetik, obat tradisional, farmasi, serta makanan dan minuman 

(Setyawan et al., 2014). Kapulaga banyak ditanam di wilayah-wilayah di Indonesia. Di antaranya yaitu 

kapulaga jawa (Amomum compactum Soland Ex Maton) yang banyak ditanam oleh petani Indonesia. 

Beberapa penelitian tersebut menunjukkan bahwa A. compactum dapat menurunkan beberapa level 

sitokin pro-inflamasi sehingga sangat berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai antiinflamasi (Lee et al., 

2010). Selain itu A. compactum juga menunjukkan penurunan pada sitokin-sitokin yang bertanggung 

jawab atas penyempitan saluran napas pada gangguan asthma (Lee et al., 2010). 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan 

pemahaman warga   tentang minuman herbal, khususnya tentang minuman herbal penangkal covid19 

yang terdiri dari komposisi jahe, kencur, daun pandan, daun srikaya, daun jambu gelas, dan kapilogo.  

Rempah-rempah tersebut memiliki kandungan yang baik untuk meningkatkan imunitas tubuh. Setelah 

dilakukan survey di lapangan, yaitu tepatnya di Desa Senden Kecamatan Kayen Kidul Kabupaten Kediri 
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belum pernah diberikakan pelatihan khusus membuat ramuan minuman herbal yang berkhasiat baik 

tersebut, sehingga kegiatan ini diharapkan memberikan kontribusi positif bagi pengetahuan dan 

kesehatan masyarakat. 

 

Metode 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini merupakan implementasi dari kerjasama antara 

program studi Pendidikan Jasmani dan Rekreasi Universitas Kahuripan Kediri dengan masyarakat desa 

Senden Kecamatan Kayen Kidul Kab.Kediri. Adapun metode pelaksanaan PKM yaitu: 

a. Persiapan : meminta izin kepada kepala desa Senden kecamatan Kayen Kidul Kabupaten Kediri. 

Koordinasi dengan kepala desa Senden dan menyiapkan peralatan dan bahan yang akan 

digunakan untuk kegiatan yaitu kompor, panci dan bahan rempah-rempah yang digunakan. 

b. Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan dilakukan pada : 

Tanggal                  : 1 November 2021 

Pelaksana           :

  

Tim dosen program studi pendidikan jasmani, kesehatan dan rekreasi 

dibantu oleh mahasiswa 

Lokasi kegiatan     : Desa Senden Rt.03 Rw.02 Kec. Kayen Kidul 

Sasaran kegiatan  : Masyarakat desa Senden banyak 15 orang yang terlibat dalam organisasi 

karang taruna.dan masyarakat sekitar. 

Materi kegiatan    : Pelatihan dan pendampingan membuat minuman herbal sebagai upaya 

mencegah virus covid19 

Target capaian    : Meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang inovasi cara membuat 

minuman herbal sebagai upaya mencegah virus covid19 melalui edukasi 

dan pelatihan membuat produk minuman herbal yang berasal dari bahan 

baku rempah-rempah yang ada disekitar lingkungan tempat tinggal.  
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    Gambar 1. Proses pembuatan minuman herbal 

 

 

Gambar 2. Produk minuman herbal yang telah dibuat  bersama masyarakat siap dikonsumsi 

 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam pembuatan minuman herbal diantaranya: 

1. Siapkan rempah-rempah yang telah dicuci bersih (jahe dan kecur), kemudian cincang dan haluskan 

dengan blender sampai lembut 

2. Cuci daun yang telah disiapkan (daun pandan, daun srikaya, daun jambu gelas) 

3. Rebus air (dalam proses pembuatan minuman herbal pada kali ini membuat minuman herbal 

sebanyak 40 lt) 

4. Setelah air mendidih, masukkan semua komposisi minuman herbal  (semua bahan dimasukkan) 
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5. Aduk hingga merata, hingga warna air menjadi kehitaman 

6. Minuman herbal siap untuk diminum 

 

Berikut adalah komposisi dalam pembuatan minuman herbal penangkal virus covid19. 

Tabel 1. Komposisi ramuan minimal herbal dalam 1 lt 

Bahan-bahan Jumlah 

Jahe 

Kencur 

Daun Pandan 

Daun Srikaya 

Daun Jambu Gelas 

Gula Aren 

15 gr 

18 gr 

1 lb 

20 lb 

2 lb 

45 gr  

 

Hasil dan Diskusi 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul “Inovasi pembuatan jamu herbal sebagai 

upaya menangkal virus covid-19” pada masyarakat desa Senden dilaksanaan pada tanggal 1 November 

2021. Kegiatan ini dihadiri oleh 15 masyarakat desa Senden. Kegiatan pelatihan pembuatan minuman 

herbal penangkal virus covid19 ini berjalan dengan lancar. Peserta adalahanggota karangtaruna dan 

warga desa Senden. 

Peserta pelatihan dan pendampingan menunjukkan minat terhadap materi yang diberikan, dengan 

antusias ketika mempraktikkan dengan antusias memberikan pertanyaan kegunaan dari bahan rempah-

rempah yang digunakan dalam proses pembuatan minuman herbal penangkal virus covid-19. 

Masyarakat desa Senden belum pernah mengikuti pelatihan pembuatan minuman herbal sebagai 

penangkal virus covid19 sebelumnya. Juga belum pernah mendengar informasi tentang pemanfaatan 

rempah-rempah sebagai bahan dasar yang digunakan sebagai usaha meningkatkan imunitas tubuh 

dalam melawan pandemi covid19 (Sosialisasi, 2019). 

Diharapkan dengan kegiatan pelatihan dan pendampingan pembuatan inovasi minuman herbal 

penangkal virus covid19 ini, masyarakat desa Senden dapat meningkatkan tingkat pengetahuan dan 

keterampilannya sehingga mampu berupaya dalam menjaga imunitas tubuh dimasa pandemi covid19 

ini. 
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Kesimpulan 

Kegiatan pelatihan dan pendampingan pembuatan minuman herbal sebagai upaya menangkal 

virus covid19 di desa Senden kecamatan Kayen Kidul kabupaten Kediri dapat diterima dengan baik oleh 

masyarakat terlihat dari antusiasme dan pertanyaan yang diajukan. Masyarakat mendapatkan tambahan 

pengetahuan dan ketrampilan dalam membuat minuman herbal dapat dilihat saat berinteraksi 

mempraktekkan secara langsung proses pembuatan minuman herbal penagkal virus covid-19. 

Masyarakat bisa mempraktekkan sendiri dirumah dengan rempah-rempah yang tersedia disekitar 

mereka sehingga minuman herbal ini dapat dijadikan minuman sehari-hari sebagai upaya meningkatkan 

imunitas tubuh. 
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